BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kesimpulan serta saran yang dapat

diperoleh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi anak tidak siap

melanjutkan ke pendidikan tinggi di Kelurahan Sempakata adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

Faktor internal yang mempengaruhi anak tidak siap melanjutkan
pendidikannya ialah minat, ada 44,62% yang sama sekali tidak memiliki
angan-angan universitas yang pernah ingin dituju dan persentase yang paling
sedikit 4,62% yang menjawab dimana saja bisa kuliah, yang penting ada
keinginan untuk belajar. Demikian juga ada 56,92% tidak pernah meminta
melanjutkan pendidikan kepada orang tua. Hanya 1,54% yang sering
meminta. Mencari informasi mengenai perguruan tinggi hanya 1,54% yang
selalu membuka informasi, sedangkan 49,23% tidak pernah mencari
informasi. Ada 73,85% responden tidak pernah mengikuti ujian masuk
perguruan tinggi. Hanya 1,54% yang pernah mencoba mengikuti ujian masuk
perguruan tinggi.

Faktor eksternal yang mempengaruhi berdasarkan persentase terbesar ialah
sosial ekonomi orang tua. Pendidikan orang tua laki-laki terbesar yaitu
SMA/sederajat 41,54%, terkecil 9,23% tamat SD atau tidak sekolah. Orang
tua perempuan terkecil yaitu 7,69% yang lulusan dari Diploma/Sarjana.
Terbesar tamatan SMA/sederajat yaitu 50,77%. Pekerjaan rata-rata dari orang

tua adalah wiraswasta 24,62%, yang paling
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sedikit ialah montir yaitu 1,54%. Orang tua perempuan 26,15% yaitu
wiraswasta, jumlah pekerjaan yang paling sedikit ialah PNS, sebesar 1,54%.
Penghasilan rata-rata orang tua ialah sebesar Rp.1.500.000,00 — Rp.
3.000.000,00, yaitu 39,23%, yang memiliki penghasilan yang paling sedikit
ialah 9,23% vyaitu sebesar 0- Rp.500.000,00. Harta kekayaan yang di miliki
orang tua ialah tabungan atau emas saja yaitu 7,69% selebihnya tidak
memiliki harta kekayaan yaitu sebanyak 53,85%. Orang tua responden
memiliki rumah sendiri kurang dari 200 meter persegi yaitu sebanyak
49,23%. Hanya 1,54% yang memiliki pekarangan seluas > 1000 meter
persegi. Responden memiliki saudara lebih dari 3 adalah sebesar 46,15%,
hanya 1,54% ialah anak tunggal. Sebanyak 64,62% yang tidak melanjut
pendidikan ke pergurun tinggi, hanya 3,08 % yang anaknya lebih dari 3 orang

yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

B. Saran

Sebagai saran dari penulis berdasrkan hasil penelitian dan kesimpulan

yang di peroleh adalah sebagai berikut :

1.

Bagi anak agar mencari pemahaman mengenai  pendidikan, karena
pendidikan merupakan bekal untuk masa depan yang lebih baik, dan anak
semakin meningkatkan lagi keinginan untuk melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi. Karena hanya melalui pendidikan seseorang itu dapat memiliki
kehidupan yang lebih baik lagi.

Bagi orang tua lebih keras lagi untuk memenuhi kebutuhan anak dan juga
berusaha agar dapat meningkatkan pendapatan agar dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan anak, sehingga anak dapat lulus SMA/sederajat dan

kemudian melanjutkan ke pendidikan tinggi.



